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ABSTRAK 
 



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya 

organisasi terhadap kinerja pada pegawai negeri sipil yang ada di Kabupaten 

Manna-Bengkulu Selatan. Peneliti juga menganalisis dengan menambahkan variabel 

mediasi, yaitu komunikasi interpersonal. Dimana diharapkan peran mediasi 

komunikasi interpersonal yang efektif dapat memediasi hubungan antara 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 365 pegawai pegawai 

negeri sipil yang ada di Kabupaten Manna-Bengkulu Selatan. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner untuk diolah menggunakan alat analisis SEM Partial Least 

Square (PLS). 

Hasil pengolahan data menyatakan bahwa: 1) Terdapat pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan terhadap komunikasi interpersonal (ρ = 0,443 dengan nilai t hitung = 

8,105). 2) Terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap 

komunikasi interpersonal (ρ = 0,299 dengan nilai t hitung = 5,629). 3) Terdapat 

pengaruh signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai (ρ = 

0,415 dengan nilai t hitung = 9,547). 4) Terdapat pengaruh signifikan antara 

k epemimpinan terhadap kinerja pegawai (ρ = 0,300 dengan nilai t hitung = 8,013). 5) 

Terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai (ρ = 

0,477 dengan nilai t hitung = 9,990). 6) Variabel komunikasi interpersonal mampu 

memediasi hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai (t hitung = 

4,874). 

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Komunikasi Interpersonal,  

          Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of leadership and organizational culture on 

the performance of civil servants in Manna Regency, South Bengkulu. The researcher 

also analyzed by adding a mediating variable, namely interpersonal communication. 

Where it is expected that the role of effective interpersonal communication mediation 

can mediate the relationship between leadership, organizational culture, and improve 

employee performance. This study is a quantitative study with a sample of 365 civil 



servants in Manna Regency, South Bengkulu. Data were collected using a 

questionnaire to be processed using the SEM Partial Least Square (PLS) analysis tool.  

The results of data processing state that: 1) There is a significant influence between 

leadership and interpersonal communication (ρ = 0.443 with a calculated t value = 

8.105). 2) There is a significant influence between organizational culture and 

interpersonal communication (ρ = 0.299 with a calculated t value = 5.629). 3) There is 

a significant influence between interpersonal communication and employee 

performance (ρ = 0.415 with a calculated t value = 9.547). 4) There is a significant 

influence between leadership and employee performance (ρ = 0.300 with a calculated 

t value = 8.013). 5) There is a significant influence between organizational culture and 

employee performance (ρ = 0.477 with a calculated t value = 9.990). 6) Interpersonal 

communication variables are able to mediate the relationship between organizational 

culture and employee performance (calculated t = 4.874). 

 

Keywords : Leadership, Organizational Culture, Interpersonal Communication, 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  telah  membawa  

perubahan  di hampir  semua  aspek  kehidupan manusia  dan  berbagai  

permasalahan  hanya  dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal  tersebut  tidak  terlepas  dan  keberadaan  

sekolah  dalam  menyiapkan  sumber  daya manusia yang kompeten dalam 

menghadapi tantangan zaman dan kemajuan teknologi. Kemajuan   dan   

perkembangan   yang   terjadi   menghendaki   setiap   individu mampu  

bertahan  hidup  dan  bersaing  dalam  kemajuan  tersebut  Pendidikan  

merupakan upaya  pengembangan  kemampuan  dan  kepribadian  yang  

mampu  menjawab  tantangan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan yang 

sedang dan akan terjadi. Sagala (2007) menyebutkan  bahwa  tugas  utama  

sekolah  adalah  menjalankan  proses  belajar-mengajar,   evaluasi   kemajuan   

peserta   didik,   dan   meluluskan   peserta   didik   yang brkualitas 

memenuhi standar yang dipersyaratkan. 

Peran mediasi komunikasi interpersonal yang efektif dapat memediasi 

hubungan antara kepemimpinan, budaya organisasi, dan kinerja pegawai. Misalnya, 

kepemimpinan yang kuat dapat mengarah pada saluran komunikasi yang terbuka, 

menumbuhkan budaya organisasi yang positif yang menghargai kolaborasi dan 

umpan balik. Hal ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan kinerja pegawai karena 



mereka merasa lebih terlibat dan didukung. Peran Mediasi Budaya organisasi dapat 

memediasi hubungan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai. Budaya suportif dan 

inklusif yang didorong oleh kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi 

dan kepuasan pegawai, sehingga mengarah pada peningkatan kinerja. Sebaliknya, 

budaya negatif akibat praktik kepemimpinan yang buruk dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja pegawai. 

Peran mediasi kepemimpinan dapat memediasi hubungan antara budaya 

organisasi dan kinerja pegawai. Pemimpin yang efektif dapat membentuk dan 

mempengaruhi budaya, mengedepankan nilai-nilai dan perilaku yang sejalan dengan 

kinerja tinggi. Sebaliknya, kepemimpinan yang tidak efektif dapat berkontribusi pada 

budaya beracun yang menghambat kinerja pegawai. Singkatnya, mediasi membantu 

menjelaskan bagaimana variabel-variabel ini saling berhubungan. Komunikasi 

interpersonal yang efektif, kepemimpinan yang kuat, budaya organisasi yang positif, 

dan kinerja pegawai yang tinggi merupakan faktor-faktor yang saling terkait yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan dan kemajuan organisasi. Para peneliti dan 

praktisi sering menggunakan analisis mediasi untuk menggali lebih dalam hubungan 

ini, sehingga memberikan wawasan untuk meningkatkan dinamika dan hasil 

organisasi. 

Memahami mediasi komunikasi antarpribadi dalam hubungan ini memiliki arti 

penting bagi organisasi dalam upaya meningkatkan praktik kepemimpinan, memupuk 

budaya organisasi yang positif, dan meningkatkan kinerja pegawai secara 

keseluruhan. Dengan mengungkap nuansa mediasi ini, organisasi dapat 

mengembangkan strategi yang ditargetkan untuk mendorong komunikasi yang efektif, 

menyelaraskan praktik kepemimpinan dengan nilai-nilai budaya, dan mengoptimalkan 

hasil kinerja. Studi ini tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga sangat praktis, 



menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para pemimpin organisasi, 

profesional SDM, dan spesialis komunikasi yang berupaya menciptakan tempat kerja 

yang berkembang berdasarkan komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang kuat, 

dan budaya yang kondusif bagi keunggulan pegawai. 

Pada bagian selanjutnya, kita akan mempelajari pemeriksaan komprehensif 

terhadap literatur, metodologi penelitian, analisis data, dan rekomendasi, yang 

menyoroti hubungan rumit antara komunikasi interpersonal, variabel kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan kinerja pegawai. Melalui eksplorasi ini, kami bertujuan untuk 

memberikan wawasan berharga yang dapat mengkatalisasi perubahan positif dalam 

organisasi dan berkontribusi pada wacana yang lebih luas mengenai efektivitas 

organisasi di abad ke-21. 

Kepemimpinan dalam suatu organisasi bukan sekedar hierarki top-down tetapi 

interaksi dinamis antara pemimpin dan timnya. Pemimpin yang efektif tidak hanya 

mempengaruhi produktivitas dan motivasi tenaga kerja mereka tetapi juga memainkan 

peran mendasar dalam membentuk budaya organisasi. Budaya organisasi, pada 

gilirannya, secara signifikan berdampak pada perilaku, sikap, dan kinerja pegawai. Ia 

bertindak sebagai kepribadian kolektif suatu organisasi, memandu cara individu di 

dalamnya berinteraksi, membuat keputusan, dan mencapai tujuan. 

Edison et al., (2018) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 

suatu tindakan yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau bekerja 

sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kepemimpinan dalam suatu organisasi 

lebih dari sekedar wewenang dan pengawasan. Kepemimpinan yang efektif adalah 

tentang menginspirasi, memotivasi, dan membimbing individu dan tim menuju tujuan 

bersama. Variabel kepemimpinan mencakup berbagai faktor, termasuk gaya 

kepemimpinan (misalnya otokratis, demokratis, transformasional), perilaku 



kepemimpinan (misalnya keterampilan komunikasi, kemampuan mengambil 

keputusan, empati), dan efektivitas kepemimpinan (misalnya pencapaian tujuan 

organisasi, kepuasan pegawai). Variabel kepemimpinan tidak hanya mempengaruhi 

arah strategis suatu organisasi tetapi juga pengalaman sehari-hari pegawai. Pemimpin 

yang efektif dapat menumbuhkan kepercayaan, menciptakan lingkungan kerja yang 

positif, dan menginspirasi inovasi. Sebaliknya, kepemimpinan yang tidak efektif dapat 

menyebabkan kebingungan, demotivasi, dan tingkat turnover yang tinggi. 

Budaya organisasi adalah seperangkat keyakinan, nilai, norma, dan praktik 

kolektif yang menentukan bagaimana suatu organisasi beroperasi. Hal ini sering 

digambarkan sebagai “kepribadian” suatu organisasi dan memainkan peran penting 

dalam membentuk sikap dan perilaku pegawai. Budaya organisasi mencakup 

unsur-unsur seperti norma komunikasi, praktik kolaborasi, standar etika, dan tingkat 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 

Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat meningkatkan keterlibatan 

pegawai, kepuasan kerja, dan kinerja secara keseluruhan. Pegawai yang selaras 

dengan budaya organisasi cenderung menyelaraskan tindakan mereka dengan 

nilai-nilai organisasi, sehingga menghasilkan tenaga kerja yang kohesif dan produktif. 

Di sisi lain, budaya yang beracun atau tidak selaras dapat mengakibatkan pelepasan 

diri, konflik, dan penurunan kinerja. 

Beberapa fungsi budaya bagi suatu organisasi yaitu 1) budaya berperan sebagai 

tapal batas organisasi, artinya budaya berfungsi menciptakan identitas atau ciri suatu 

organisasi yang dapat membedakannya dengan organisasi lain, 2) budaya dapat 

membawa suatu rasa identitas bagi para anggotanya, artinya budaya mampu 

menanamkan rasa bangga menjadi anggota organisasinya, 3) budaya dapat 

menumbuhkan komitmen dan kesetiaan anggota yang lebih luas terhadap 



organisasinya dibanding komitmen terhadap hal-hal yang lebih sempit secara 

individual, 4) budaya dapat meningkatkan kemantapan sistem sosial, artinya budaya 

organisasi dapat menimbulkan rasa kebersamaan diantara sesama anggota yang dapat 

mempersatukan semua komponen organisasi, dan 5) budaya berfungsi sebagai 

mekanisme pembuat makna dan kendali yang dapat membentuk sikap dan perilaku 

para anggotanya. Kuat lemahnya budaya suatu organisasi atau perusahaan sangat 

tergantung pada bagaimana para pegawai menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam budaya tersebut. Budaya yang kuat tentunya akan dapat 

menciptakan dan memperkuat komitmen pegawai terhadap organisasi.  

Dengan demikian pegawai akan tetap setia pada organisasinya dan tidak akan 

mudah terpengaruh oleh faktor-faktor lain, baik dari luar organisasi maupun dari 

dalam organisasi sendiri. Budaya perusahaan juga akhirnya akan berfungsi sebagai 

motivator bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Budaya yang kurang baik 

atau negatif tentunya juga akan berpengaruh pula terhadap motivasi kerja pegawai. 

Pegawai akan malas bekerja karena tidak ada nilai-nilai positif yang dapat mendorong 

agar mereka bekerja lebih baik. Setiap pegawai dalam organisasi harus memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap pencapaian misi, visi, dan tujuan organisasi. Dalam 

organisasi, ikatan batin antara pegawai untuk bekerja di instansi pemerintah bukan 

sekedar gaji, namun lebih pada ikatan batin misalnya ingin menjadi abdi negara dan 

abdi masyarakat, status sosial, dan sebagainya. Sehingga bila setiap pegawai memiliki 

komitmen yang kuat untuk memberikan prestasi terbaik bagi negara dan pelayanan 

terbaik pada masyarakat, maka tentunya kinerja sektor publik akan meningkat 

(Herlambang & Fuadi, 2018). 

Kinerja pegawai adalah konsep multifaset yang mencakup kemampuan individu 

untuk mencapai tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaannya dan memberikan 



kontribusi positif terhadap tujuan organisasi. Ini mencakup dimensi seperti 

produktivitas, kualitas kerja, kreativitas, dan kepuasan kerja. Kinerja pegawai yang 

tinggi merupakan pendorong utama keberhasilan organisasi, karena berdampak 

langsung pada pencapaian tujuan, kepuasan pelanggan, dan keunggulan kompetitif. 

Komunikasi adalah sumber kehidupan dari interaksi ini. Komunikasi 

interpersonal yang efektif antara pemimpin dan pegawai dapat menumbuhkan budaya 

kepercayaan, transparansi, dan kolaborasi. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat 

menyebabkan kesalahpahaman, pelepasan diri, dan penurunan kinerja. Dengan 

demikian, cara pemimpin berkomunikasi dengan timnya dan kualitas komunikasi di 

seluruh organisasi mempunyai implikasi besar terhadap efektivitas kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan pada akhirnya, kinerja pegawai.  

Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 

dua orang atau lebih secara tatap muka, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan 

secara langsung dan penerima dapat menanggapi pesan secara langsung. Menurut 

Effendy (2003) komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang 

dan penerimaan pesan oleh lawan bicara atau sekelompok kecil orang, dengan 

berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera. 

Inti dari elemen-elemen yang saling berhubungan ini terletak pada komunikasi 

interpersonal. Ini berfungsi sebagai saluran mendasar yang melaluinya variabel 

kepemimpinan disampaikan, budaya organisasi dilestarikan, dan kinerja pegawai 

dipengaruhi. Komunikasi interpersonal yang efektif tidak hanya melibatkan 

pertukaran informasi tetapi juga transmisi nilai, visi, dan motivasi. 

Ketika pemimpin berkomunikasi secara efektif dengan timnya, mereka dapat 

menginspirasi kepercayaan, menyampaikan tujuan, dan menyelaraskan pegawai 

dengan misi organisasi. Selain itu, pola komunikasi dalam suatu organisasi dapat 



memperkuat atau menantang budaya yang ada. Komunikasi yang terbuka dan 

transparan menumbuhkan budaya kepercayaan dan kolaborasi, sementara komunikasi 

yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman dan ketidakselarasan budaya. 

Lebih jauh lagi, komunikasi berfungsi sebagai media dimana para pemimpin 

dapat memberikan umpan balik, memperjelas harapan, dan menawarkan dukungan 

kepada pegawai, yang semuanya dapat berdampak signifikan terhadap kinerja 

individu dan kolektif. Mengingat hubungan yang rumit antara variabel 

kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja pegawai, dan komunikasi antarpribadi, 

penting untuk melakukan penyelidikan sistematis terhadap peran mediasi komunikasi. 

Memahami bagaimana komunikasi mempengaruhi dan membentuk aspek-aspek 

penting dalam kehidupan organisasi ini mempunyai implikasi besar bagi bisnis yang 

ingin meningkatkan efektivitas kepemimpinan, memupuk budaya positif, dan 

mengoptimalkan kinerja pegawai. 

Pada bagian selanjutnya dari penelitian ini, kita akan mengeksplorasi literatur 

yang ada, metodologi penelitian, teknik analisis data, dan rekomendasi untuk 

menjelaskan jaringan interaksi yang kompleks antara variabel-variabel ini. Dengan 

melakukan hal ini, kami bertujuan untuk memberikan wawasan berharga dan strategi 

praktis yang dapat memberdayakan organisasi untuk menciptakan lingkungan dimana 

komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang kuat, keselarasan budaya, dan kinerja 

pegawai yang unggul bersatu untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan mencoba 

mengungkap besarnya dan kekuatan Mediasi Komunikasi Interpersonal Pada Variabel 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Kinerja Pegawai. Mengingat masalah 

tersebut dan untuk menyikapi kondisi tersebut diatas, maka dilakukan penelitian yang 



berkaitan dengan judul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dimediasi Komunikasi Interpersonal”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal? 

3. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

4. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai?  

5. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

6. Apakah komunikasi interpersonal dapat memidiasi pengaruh kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah menjawab dan memecahkan masalah penelitian 

yang ada pada rumusan masalah yang telah ada di atas, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap komunikasi 

interpersonal 

2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi 

interpersonal? 

3. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja 

pegawai? 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai?  

5. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai? 



6. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal dapat memidiasi 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah: 

1.1.1 Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang sumber daya manusia dalam kaitannya dengan 

Komunikasi, budaya organisasi, dan Kinerja Perusahaan. 

1.1.2 Bagi Organisasi  

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi institusi terutama berkaitan 

dengan hal-hal yang menyangkut Komunikasi, budaya organisasi, dan Kinerja 

Perusahaan.  

1.1.3 Bagi Kalangan Akademik 

Manfaat akademis yang dapat diberikan oleh studi ini adalah peneliti dapat 

memberikan referensi yang lebih komprehensif, khususnya menyajikan bukti empiris 

tentang mediasi komunikasi interpersonal dalam hubungan kompleks antara variabel 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan kinerja pegawai 
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